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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan nilai-nilai moral yang ada di dalam anime Tonari no
Totoro. Metode studi kepustakaan digunakan dalam proses penelitian untuk memperoleh data
dan juga observasi data dengan mengamati skrip dari anime Tonari no Totoro berulang-ulang.
Teori yang digunakan sebagai kajian dalam penelitian ini adalah prosa fiksi oleh Andri
Wicaksono. Hasil penelitian menyatakan bahawa terdapat 2 macam nilai moral yang
terkandung dalam hubungan manusia dengan Tuhan, 8 nilai moral yang terkandung dalam
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan 2 nilai moral yang terkandung dalam hubungan
manusia dengan manusia lain.
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PENDAHULUAN

Karya sastra adalah refleksi pengarang tentang hidup dan kehidupan yang
dipadu dengan daya imajinasi dan kreasi yang didukung oleh pengalaman dan
pengamatan dari kehidupan tersebut. Salah satu tujuan kehadiran sastra di tengah-
tengah masyarakat adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai
makhluk berbudaya, berpikir dan berketuhanan. Selain itu di dalam karya sastra muncul
suatu upaya menyamarkan makna tersirat, berupa simbolisasi (pelambangan), kondensi
(pemadatan), substitusi (penggantian), dan simpton-simpton tertentu yang berulang-
ulang menampakkan gejala dalam wacana (Rader, 2010:98).

Awalnya sastra hanya dikelompokkan menjadi satu jenis saja yakni cerita.
Namun seiring dengan berkembangnya sastra, muncul beberapa jenis baru yaitu antara
lain puisi, prosa, dan drama. Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita
melalui dialog-dialog para tokohnya. Drama sebagai karya sastra sebenarnya hanya
bersifat sementara, sebab naskah drama ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan.
Dengan demikian, tujuan drama bukanlah untuk dibaca seperti orang membaca puisi
ataupun prosa. Drama yang sebenarnya adalah kalau naskah sastra tadi telah
dipentaskan. Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa drama adalah
karya sastra yang mirip dengan film. Ini diperkuat oleh pernyataan (Marquap, 1998: 6)
dalam buku Dramentexte Analysieren, bahwa yang termasuk kategori drama itu

disamping teater (drama pentas) juga sandiwara radio, sinetron, film dan sebagainya.

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, banyak karya sastra yang
diaudio-visualkan, diantaranya yaitu dalam bentuk film. Berbeda dengan karya sastra
lainnya, seperti novel ataupun cerpen, film tidak membutuhkan banyak waktu untuk
dinikmati. Dengan menikmati film, secara tidak langsung penonton diajak ke dalam
dunia imajinasi sutradara. Baik imajinasi yang berupa khayalan, imajinasi yang
berdasarkan realitas, atau memang benar-benar murni berdasarkan kenyataan (sejarah).

Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai teknologi

seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan



arsitektur serta seni musik. Sebuah film memiliki sebuah alur cerita yang dituliskan

atau sering disebut juga dengan skenario (naskah cerita).

Skenario adalah urutan cerita yang disusun oleh seseorang agar suatu peristiwa
terjadi sesuai dengan yang diinginkan. Skenario juga disimpulkan menjadi naskah
cerita yang ditulis dengan istilah-istilah kamera yang digunakan sebagai panduan untuk
pembuatan film/ drama. Hal ini diperkuat lagi dengan pengertian drama menurut Seni
Handayani (2013:15), drama adalah bentuk komposisi berdasarkan dua cabang seni,
seni sastra dan seni pertunjukan sehingga drama dibagi menjadi dua, yaitu drama dalam
bentuk teks tertulis dan drama dipentaskan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebuah film
serupa dengan drama (sastra) dimana memiliki naskah tertulis dan dipentaskan /
dilakonkan. Perbedaan mendasar hanya pada bagaimana bentuk karya tersebut. Hal ini

tidak menutup kemungkinan bahwa film juga merupakan bagian dari sastra.

Anime dapat dikatakan sebagai karya sastra, karena didalamnya terdapat unsur
intrinsik seperti yang terdapat dalam drama dan juga film, yaitu antara lain unsur tokoh
dan penokohan, latar, tema, alur, serta amanat. Selain itu pembuatan anime itu sendiri
sama seperti dengan pembuatan film, yaitu dengan memasukkan gambar-gambar ke
dalam frame, dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara

mekanis sehingga pada layar, gambar itu terlihat hidup (Arsyad, 2014).

Tonari no Totoro merupakan film anime yang di dalamnya terdapat nilai-nilai
moral yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada penonton. Tonari no Totoro
berkisah tentang keluarga Kusakabe yang pindah rumah ke pedesaan agar lebih dekat
dengan ibu mereka yang sedang dirawat di rumah sakit. Sekaligus tanpa sengaja Satsuki
dan Mei yang bertemu dengan sosok roh penjaga hutan yang disebut Totoro.

Tanpa disadari isi cerita yang terdapat dalam film anime Tonari no Totoro
mengajarkan berbagai pelajaran hidup yang menjadikan kehidupan menjadi lebih baik.

Pesan yang ingin disampaikan pengarang dalam film anime tersebut meliputi nilai



moral yang berguna bagi jiwa manusia agar menjadi manusia yang berbudi pekerti, baik
sebagai manusia secara individu maupun sebagai manusia yang hidup bermasyarakat
tanpa berkesan menggurui.

Prent, dalam Soenarjati (1989:25) mengungkapkan moral secara etimologis
berasal dari bahasa Latin mores dari suku kata mos, yang artinya adat istiadat, kelakuan,
tabiat, watak, perasaan, sikap, akhlak dan cara berfikir. Moral dalam arti terminology
merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat,
perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar,
salah, baik atau buruk, sehingga moral dapat memberikan batasan terhadap aktifitas
manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Moral secara
eksplisit terkait dengan proses sosialisasi individu, dimana tanpa moral manusia tidak
bisa melakukan proses sosialisasi (Subur, 2015:54).

Sementara menurut Wicaksono (2017:322), makna nilai merupakan suatu
kebaikan yang ada di dalam karya sastra, kebaikan tersebut meliputi hal-hal positif yang
berguna dalam kehidupan manusia dan pantas untuk dimiliki setiap manusia. Adapun
nilai moral secara umum mengarah pada suatu ajaran tentang baik buruknya yang dapat
diterima mengenai perbuatan sikap kewajiban budi pekerti dan sebagainya.

Jenis ajaran moral itu sendiri dapat mencakup berbagai masalah yang bersifat
tidak terbatas. la dapat mencakup seluruh persoalan kehidupan, seluruh persoalan yang
menyangkut harkat dan martabat manusia. Secara garis besar 7 persoalan kehidupan
manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri,
yang dapat berhubungan dengan masalah-masalah seperti eksistensi diri, harga, diri,
rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian, dan lain-lain yang lebih bersifat
melibat ke dalam diri dan kejiwaan seorang individu, hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungan dengan lingkungan alam, yang
dapat berwujud persahabatan, yang kokoh ataupun yang rapuh, kesetiaan,
pengkhianatan, kekeluargaan, dan lain-lain yang melibatkan interaksi antarmanusia,

serta hubungan manusia dengan Tuhannya. (Nurgiyantoro, 1994: 323-325).



Moral dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki tiga arti, yaitu:
Pertama, moral adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, dan susila. Kedua, kondisi mental
yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan
sebagainya. atau isi hati atau keadaaan perasaan sebagaimana terungkap dalam

perbuatan. Ketiga, ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita.

Berdasarkan fenomena yang telah disampaikan di latar belakang,
permasalahan yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah apa saja kah nilai-nilai

moral yang terdapat dalam film anime Tonari no Totoro karya Hayao Miyazaki.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan
intrinsik. Deskriptif Kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu tertentu
(Mukhtar. 2013: 10).

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data berbentuk naratif yang
menginterpretasikan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan tingkah laku toko utama
dalam film anime Tonari no Totoro. Dan untuk sumber data dari penelitian ini adalah

skrip dari film anime Tonari no Totoro.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat. Menurut
Sudaryanto (1993:133) teknik simak adalah penyediaan data yang dilakukan dengan
menyimak data penggunaan Bahasa. Sesuai dengan pandangan tersebut (Mahsun,
2014:03) teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode
simak dengan teknik lanjutan diatas.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis kualitatif. Menurut Sugiyono
(2013:1), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen



kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi.
PEMBAHASAN

Menurut Nurgiyantoro (2013: 441-442), jenis ajaran moral itu sendiri bersifat
tidak terbatas. Nilai moral dapat mencangkup seluruh persoalan hidup dan kehidupan
manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan, yaitu hubungan manusia dengan
diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dan hubungan manusia dengan
Tuhan. Jenis hubungan-hubungan tersebut masing-masing dapat dirinci ke dalam
detail-detail wujud yang lebih kasus. Berikut adalah jenis-jenis nilai moral yang

muncul dalam anime Tonari no Totoro:
1. Nilai Moral yang Terkandung dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan

Merupakan nilai moral yang muncul dari diri sendiri dan karena Tuhan. Manusia
ada atas kehendak Tuhan, tidak ada manusia yang hidup di dunia tanpa Tuhan. Salam
(2000:229) mengungkapkan bahwa dunia dan isinya tidak dapat mengasalkan dirinya
sendiri. Penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dunia dan isinya, termasuk manusia
tidak ada karena sendirinya dikarenakan manusia berhubungan dengan Tuhan yang
menciptakannya. Berikut ini adalah nilai moral yang terkandung dalam hubungan
manusia dengan Tuhan :

e Berdoa dan memohon kepada Tuhan

Merupakan sikap yang wajib dilakukan oleh orang-orang yang menganut suatu
agama. Berdoa dan memohon kepada Tuhan akan muncul atas kesadaran diri sendiri
kepada Tuhan. Tokoh utama dalam anime Tonari no Totoro memperlihatkan saat
berdoa dan memohon kepada Tuhan pada saat beteduh di sebuah tempat ibadah yang

tidak jauh dari rumahnya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut :



PR FD AL ARV 2B BYX S A TH Z
Foltha BULTSEBLrEHELLEN IHETLEXZW (Tonari no
Totoro 1988, Menit 00:44:34- 00:44:49).

Satsuki: Hora. Mei: Mei nakanai yo erai. Satsuki: Un demo komattane Ojizu-
sama chotto amayadorisasete kudasai.

Satsuki: Kemari Mei: Mei tak nangis. Hebat, 'kan? Satsuki: Ya, tapi makin
deras. Dewa Bumi, kami berteduh di sini, ya.

Tokoh utama dalam anime Tonari no Totoro juga berdoa atau memohon
kepada Tuhan pada saat Satsuki kebingungan mencari adiknya Mei, ia
memohon kepada tuhan untuk menunjukkan jalan menuju ke tempat Totoro.

X BN FhROEIANEBLTAAMDNENITIZ2b R
ST HIBLELILLKRLDIZ HDOZEZNTHLIZEDTLHD
(Tonari no Totoro 1988, Menit 01:17:07- 01:17:13).

Satsuki: Onegai Totoro no tokoro he tooshite Mei ga maigoni nachattano mou
chiki kuraku narunoni anoko dokokade michini mayuteruno.

Satsuki: Kumohon biarkan aku masuk ke jalan Totoro. Mei tersesat dan
sebentar lagi gelap, anak itu tersesat.

e Mengakui kebesaran Tuhan
Tuhan merupakan sesuatu yang harus diagungkan oleh manusia, dengan
mengakui kebesaran Tuhan maka manusia menjadi lebih dekat dengan Tuhan. Sikap
ini ditampilkan oleh tokoh utama di anime Tonari no Totoro saat Ayah Satsuki dan Mei
mengajaknya berdoa di kuil dekat rumah mereka.
BLOIZA EEDT I AADREEDICRVELIZZANLBEAL

<BRAPWNWEZLET B HeA A BB LES (Tonari no
Totoro 1988, Menit 00:40:35- 00:40:41).

Otousan: kiwotsuke! Mei ga osewa ni narimashita kore kara mo yoroshiku
onegaiitashimasu. Satsuki&Mei: Onegaiitashimasu.

Ayah: Perhatian! Terima kasih telah menjaga Mei kumohan jaga dia selalu
Satsuki & Mei: Tolong bantuannya.

2. Nilai Moral Yang Terkandung dalam Hubungan Manusia dengan Diri

Sendiri



Merupakan nilai moral yang muncul dari diri sendiri dari tindakan individu dan
mempunyai sebab akibat terhadap diri sendiri. Persoalan manusia dengan dirinya
sendiri dapat bermacam-macam jenis dan tingkat intensitasnya. Hal itu tentu saja tidak
lepas dari kaitannya dengan persoalan hubungan antarsesama dan dengan Tuhan. la
dapat berhubungan dengan dengan masalah-masalah misalnya eksistensi diri, harga diri,
rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian, keterombang-ambingan antara
beberapa pilihan, dan lain-lain yang melibat ke pada diri sendiri dan kejiwaan seorang
individu (1994: 324). Berikut ini adalah nilai moral yang terkandung dalam hubungan
antara manusia dengan diri sendiri:

e Rasa percaya diri

Merupakan sikap seseorang yang memberikan keyakinan kuat kepada dirinya
sendiri. Sikap ini ditampilkan oleh tokoh utama di anime Tonari no Totoro saat Satsuki

menyiapkan makan siang dan bekal untuk Ayahnya karena Ayahnya telat untuk bangun
pagi.
BEIIA TFEAL F-RTILE ¥ Zrinoblclax
NN
IBLHI3A: LEosleTonbbinTlh Uk Znlros
A7 D o< D2 (Tonari no Totoro 1988, Menit 00:25:24- 00:25:31).

Otousan: suman mata nesugoshita. Satsuki: Kyou kara watashi wo bento yo.
Otousan: Shimatta sukkari wasureteta. Satsuki: Daijoubu minna mo
tsukurune.

Ayah: Maaf Ayah ketiduran lagi. Satsuki: Mulai hari ini aku bawa bekal.
Ayah: Aduh, ayah lupa. Satsuki: Tidak apa, aku membuatkan untuk kita
semua.

e Rasa Takut

Merupakan sikap yang pernah dirasakan oleh setiap orang. Rasa takut yang
ditunjukkan oleh tokoh utama di anime Tonari no Totoro adalah saat Mei belum

ditemukan dan Satsuki memutuskan untuk meminta bantuan kepada Totoro.



TR BN FEROELEIANEBLTAANRENTICARLR
272D bIBLELS L RDDIZHDZEZNTHLBLIZEDPTDHD
(Tonari no Totoro 1988, Menit 01:17:07- 01:17:13)

Satsuki: Onegai Totoro no tokoro he tooshite Mei ga maigoni nachattano mou
chiki kuraku narunoni anoko dokokade michini mayuteruno.

Satsuki: Kumohon biarkan aku masuk ke jalan Totoro. Mei tersesat dan
sebentar lagi gelap, anak itu tersesat.

e Rasa Berterimakasih

Merupakan sikap yang dilakukan pada saat setelah diberi bantuan oleh orang lain
yang membuat orang yang dibantu merasa tertolong. Rasa berterimakasih ditunjukkan
oleh tokoh utama di anime Tonari no Totoro saat Satsuki & Adiknya merasa tertolong
karena telah dipinjami payung oleh Kenta.

PYXBOZDOAY I IR L T NTEATT B Z0

CANZHOTN, RTELIAZRaTY YR AL 0D

ETHIETholzd THH U Z SRR bER->T HYREHIE

VW& L7z (Tonari no Totoro 1988, Menit 00:46:59- 00:47:08).

Satsuki: Ano kono kasa Kanta-san ga kashite kuretan desu. Kanta no Haha:
Hee anoko ga, yadayo konna borogasa Satsuki: Mei mo itakara totemo
tasukattano, demo Kanta-san ga nurechatte arigatou gozaimashita.

Satsuki: Kanta pinjami kami payung ini. Ibu Kanta: Anak itu, memalukan,
payung tua seperti ini. Satsuki: Kami sangat tertolong, tapi Kanta jadi basah.
Terima kasih.

e Rasarindu

Merupakan sikap yang sering terjadi kepada manusia. Salah satunya yaitu rasa
rindu akan hadirnya orang yang disayangi. Rasa rindu ditunjukkan oleh tokoh utama di
anime Tonari no Totoro saat Satsuki baru saja menemukan adiknya, Mei yang
sebelumnya hilang.

PR AL AL BRABR—AITYF  XBAL ! AL

Z® A7 Z 0 (Tonari no Totoro 1988, Menit 01:21:23- 01:21:30).

Satsuki: Mei! Mei: Oneechaan! Satsuki: Baka Mei! Mei: Gomennasai



Satsuki: Mei! Mei: Kakak! Satsuki: Mei bodoh! Mei: Maafkan aku.

e Kewajiban Kepada Diri Sendiri

Merupakan sikap yang muncul dari dalam diri sendiri, kewajiban untuk menolong
dan menghargai sesama, sikap ini muncul karena adanya kebiasaan yang terjadi pada
diri sendiri. Kewajiban yang utama yaitu membantu pekerjaan orang tua agar menjadi
lebih ringan. Hal ini juga dilakukan oleh tokoh utama dalam anime Tonari no Totoro
saat membawa Mei ke sekolah karena Mei ingin ikut.

PR blELIT FE200AHL L BEOLLOATE > TWENRL

WDIZ AL T oA A ZIWCLTWEARE L Rx? Y% Bif

bbb FTAEWIZIEZR LT 2 (Tonari no Totoro 1988, Menit
00:43:02- 00:43:19).

Satsuki: Watashi wa mada ni jikan arushi obaachan date isogashiinoni. Mei:
zutto iiko ni shiteitan dayo nee? Satsuki: obaachan sensei ni hanashite kuru

Satsuki: Aku masih ada dua pelajaran. Merepotkan nenek, 'kan. Mei: Mei tadi
jadi anak baik. Satsuki: Nenek, aku tanya dulu ke ibu guru.

e Sopan santun

Merupakan sikap yang harus dilakukan oleh orang yang lebih muda kepada orang
yang lebih tua. Sopan santun merupakan sikap yang harus dimiliki oleh semua orang
dan diterapkan sejak dini. Sikap sopan santun juga ditunjukkan oleh tokoh utama dalam
anime Tonari no Totoro saat berkenalan dengan seorang Nenek saat bertemu dirumah
barunya.

FYF YR DE I EDALTT ZAEHIT BEbHEA I

W ZARRBIE DLIHIEIRILELIARIINEETRESIHO

TWNH LEWEATRZIFA L (Tonari no Totoro 1988, Menit 00:13:47-
00:13:56).

Satsuki: Satsuki ni imouto no Mei desu konnichiwa. Obaasan: Hai konnichiwa
kashikou souna ko dayo konnani isogidenakya uchi no teire mo
shitoitandakendo



Satsuki: Aku Satsuki dan ini adikku, Mei. Selamat siang. Nenek: Selamat
siang. Anak-anak pintar, ya. Kalau tahu kalian pindah secepat ini sudah aku
bersihkan.
e Berpikir positif
Merupakan sikap untuk menilai perilaku orang lain dari sisi baik. Hal ini berarti
bahwa manusia tidak suka mencari hal-hal buruk yang dimiliki oleh orang lain. Sikap
ini ditunjukkan oleh tokoh utama dalam anime Tonari no Totoro saat mencari
keberadaan Mei yang hilang dan mendapatkan kabar bahwa warga menemukan sandal
anak kecil yang ada di sungai. Satsuki berpikir positif memastikan bahwa sandal itu
bukan milik adiknya.
PYF BEIHbY—A L BIEHSA T ZhEE Uk AL
ALV BIXHSA: Lok DELSToED AL bR A
D& FH o T+ (Tonari no Totoro 1988, Menit 01:15:51- 01:16:19).

Satsuki: Obaachaan!. Obaasan: Kore kore dayo. Satsuki: Mei njanai.
Obaasan: Yokattayo watashattekkiri Meichan no kato omotte..

Satsuki: Nenek!. Nenek: Sandal ini... Satsuki: Bukan punya Mei. Nenek:
Syukurlah Nenek kira ini punya Mei.

e Menolong Sesama

Merupakan sikap yang harus dibiasakan di masyarakat, baik masih muda ataupun
sudah tua. Menolong sesama tidak hanya dilakukan kepada orang tertentu, tetapi kepada
semua orang. Sikap ini ditunjukkan oleh Kanta dalam anime Tonari no Totoro saat
Satsuki dan Mei tidak dapat pulang ke rumah karena ada hujan deras.

X HOZDOIY I ZEIARPLTLSNTEATT 520

CNZHOTN, RTELIAZRaTY YR AL 0D
L TH =T o7 (Tonari no Totoro 1988, Menit 00:46:59- 00:47:08).
Satsuki: Ano kono kasa Kanta-san ga kashite kuretan desu. Kanta no Haha:

Hee anoko ga, yadayo konna borogasa Satsuki: Mei mo itakara totemo
tasukattano



Satsuki: Kanta pinjami kami payung ini. Ibu Kanta: Anak itu, memalukan,

payung tua seperti ini. Satsuki: Kami sangat tertolong.

3. Nilai Moral Yang Terkandung dalam Hubungan Manusia dengan Manusia
Lain

Merupakan nilai moral yang muncul dari diri sendiri dari tindakan individu dan
mempunyai sebab akibat terhadap lingkungan sosial. Poespoprodjo menyampaikan
bahwa kodrat manusia adalah sosial. Manusia lahir pada masyarakat dan tercipta untuk
menjadi mitra dalam masyarakat. Yang melancarkan kehidupan sosial adalah baik
untuk masyarakat. Serta yang mengganggu kelancaran kehidupan soial adalah buruk
bagi masyarakat (1999: 143). Berikut ini adalah nilai moral yang terkandung dalam
hubungan antara manusia dengan manusia lain:

e Menolong sesama

Merupakan sikap yang harus dibiasakan di masyarakat, baik masih muda
ataupun sudah tua. Menolong sesama tidak hanya dilakukan kepada orang tertentu,
tetapi kepada semua orang. Sikap ini ditunjukkan oleh Kanta dalam anime Tonari no
Totoro saat Satsuki dan Mei tidak dapat pulang ke rumah karena ada hujan deras.

PYX OO I FIANNPLTLINTZATT B Z0R

~NZBDOTHR, RELZAZRRaTY V% AL bbb ThH
729 7> 7=® (Tonari no Totoro 1988, Menit 00:46:59- 00:47:08).

Satsuki: Ano kono kasa Kanta-san ga kashite kuretan desu. Kanta no Haha:
Hee anoko ga, yadayo konna borogasa Satsuki: Mei mo itakara totemo
tasukattano

Satsuki: Kanta pinjami kami payung ini. lbu Kanta: Anak itu, memalukan,

payung tua seperti ini. Satsuki: Kami sangat tertolong.

e Kasih Sayang Terhadap Sesama

Merupakan sikap yang harus dimiliki manusia agar tidak terjadi pertikaian

terhadap manusia lain. Tidak hanya manusia, sikap kasih sayang juga dibutuhkan



terhadap makhluk hidup lain seperti hewan dan tumbuhan. Sikap ini ditunjukkan oleh
Ibu Satsuki & Mei dalam anime Tonari no Totoro saat Ibu ingin memanjakan anak-
anaknya setelah pulang dari rumah sakit.

BrHIAL DO ANITEDNT LAY LTERE BLH5D
P X2 ANEEIDINRVNE RBOZE rbWnES BLEOHX
A FITER BRHSAL: EWWALTES ZAEIE bollmbic
INETH~v~<EIHET HIFDH>H Y L (Tonari no Totoro 1988, Menit
01:22:24- 01: 22:33).

Okaa-san: Anoko tachi mikakeyori zutto muri shite kita to omou no. Satsuki
nanka kikiwakega ii kara naono koto kawaisou. Otou-san: Soudane. Okaa-san:
Taiinshitara kondo wa anoko tachi ni unto wagamama wo sasete ageru tsumori
yo.

Ibu: Anak-anak kita sudah bersabar melebihi apa yang terlihat. Satsuki sangat
pengertian, kasihan dia. Ayah: Benar. Ibu: Setelah aku keluar dari rumah sakit,
aku akan memanjakan mereka.

SIMPULAN

Nilai moral yang terkandung dalam anime Tonari no Totoro, yaitu antara lain:
nilai moral yang terkandung dalam hubungan manusia dengan tuhan yang terdiri dari
beberapa macam nilai moral yaitu: (1) Berdoa dan memohon kepada Tuhan, dan (2)
Mengakui kebesaran Tuhan. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan manusia
dengan diri sendiri yang terdiri dari beberapa macam nilai moral yaitu: (1) Rasa
percaya diri, (2) Rasa takut, (3) Rasa berterimakasih, (4) Rasa Rindu, (5) Kewajiban

kepada diri sendiri, (6) Sopan santun, (7) Berpikir positif, dan (8) Menolong sesama.

Berdasarkan penjabaran nilai-nilai moral dalam anime Tonari no Totoro,
dapat diketahui bahwa sutradara dari anime ini ingin menyampaikan pesan moral
kepada penontonnya bahwa kita sebagai manusia harus saling peduli terhadap

manusia lain karena manusia adalah makhluk sosial. Hal ini dikarenakan manusia



masih membutuhkan manusia lain untuk menjalani kehidupan, serta harus memiliki

nilai moral yang berlaku dalam masyarakat tersebut.
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